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Pendahuluan 
Masalah gaptek (gagap teknologi) di kalangan para pendidik adalah isu yang sering kali 
menghambat kemajuan pendidikan di era digital. Banyak pendidik yang belum optimal memiliki 
keterampilan teknologi yang cukup untuk menggunakan perangkat lunak, aplikasi,  dan alat 
digital yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran online. Hal ini dapat menghambat 
kemampuan guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif bagi para siswa. Tidak 
semua pendidik atau sekolah memiliki akses yang memadai ke perangkat keras dan perangkat 
lunak yang diperlukan untuk pembelajaran online (Alismaiel et al., 2022). Ini dapat menyulitkan 

guru untuk mengadopsi teknologi dalam pengajaran guru. Banyak pendidik mungkin tidak 
menerima pelatihan yang cukup dalam penggunaan teknologi dalam pengajaran. Pelatihan 
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ABSTRAK 

Tujuan pelatihan TIK ini adalah untuk membantu guru memahami dan menguasai teknologi 

pendidikan sehingga mereka dapat memasukkan materi pembelajaran berbasis teknologi 
informasi ke dalam proses pembelajaran. Tim pengabdian menemukan bahwa lebih dari 50 

persen guru di SD Negeri 9 Mamboro tidak memiliki keterampilan teknologi yang cukup untuk 

menggunakan perangkat lunak, aplikasi, atau perangkat keras yang digunakan dalam 

pembelajaran atau dalam media teknologi. Ketidakmampuan ini menghalangi guru untuk 

menggunakan teknologi dengan efektif dalam pembelajaran. Pelatihan ICT berbasis media 

pembelajaran adalah solusi yang menguntungkan karena akan membantu guru memperoleh 

keterampilan teknologi yang diperlukan untuk mengatasi masalah dan tantangan dalam 

pengajaran. Analisis kebutuhan, identifikasi tujuan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi 

adalah pola metode.  Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru SD Negeri 9 Mamboro lebih 

mampu menggunakan ICT sebagai media pembelajaran, dengan lebih dari 50% guru mampu 

menggunakannya. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this ICT training is to help teachers understand and master educational 

technology so that they can incorporate information technology-based learning materials 

into the learning process. The service team found that more than 50 per cent of teachers at 

SD Negeri 9 Mamboro do not have sufficient technology skills to use software, applications 

or hardware used in learning or in technology media. This inability prevents teachers from 

using technology effectively in learning. Learning media-based ICT training is a favourable 

solution as it will help teachers acquire the necessary technological skills to overcome 

problems and challenges in teaching. Needs analysis, goal identification, training 

implementation, and evaluation are the method patterns.  The training results show that SD 

Negeri 9 Mamboro teachers are more capable of using ICT as a learning media, with more 

than 50% of teachers able to use it. 
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yang kurang dapat membuat guru merasa tidak percaya diri atau tidak yakin dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum guru. Menggunakan teknologi dalam 
pendidikan juga membawa risiko keamanan dan privasi. Para pendidik perlu memahami 

bagaimana melindungi data pribadi siswa dan menghadapi risiko keamanan cyber (Maskana et 
al., 2022). 

Mengelola kelas secara online memerlukan keterampilan manajemen kelas yang berbeda 
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka (Azzajjad et al., 2020). Pendidik perlu belajar 

bagaimana menjaga kedisiplinan dan interaksi positif dalam lingkungan virtual (González & 
Morales, 2019). Siswa dari latar belakang yang kurang mampu mungkin tidak memiliki akses 

yang sama ke teknologi seperti siswa lainnya (Munandar et al., 2021), menciptakan 
kesenjangan dalam pembelajaran. Pendidik perlu mencari solusi untuk memastikan bahwa 
semua siswa memiliki akses yang setara (Pongkendek et al., 2021). Mengatasi masalah gaptek 
media memerlukan investasi dalam pelatihan, sumber daya teknologi yang memadai, dan 
dukungan yang berkelanjutan bagi para pendidik. Peningkatan kemampuan teknologi dan 

kesadaran akan isu-isu terkait teknologi adalah langkah penting dalam memastikan bahwa 
pendidikan tetap relevan dan efektif di era digital (Ahmar et al., 2020). 

Investasi dalam penanganan gaptek teknologi bagi guru adalah langkah penting untuk 
memastikan bahwa pendidikan dapat terus berkembang dan relevan di era digital (Mariati et 

al., 2021). Penting pelatihan yang komprehensif untuk guru agar guru dapat memahami dan 
menguasai alat-alat dan aplikasi teknologi yang relevan dengan kebutuhan pengajaran guru. Ini 

dapat mencakup pelatihan dalam penggunaan perangkat keras (komputer, tablet, ponsel 
cerdas) dan perangkat lunak (aplikasi pembelajaran, platform e-learning) (Innab et al., 2022). 

sumber daya untuk menyediakan dukungan teknis yang andal bagi guru (Lestari, 2018). Ini bisa 
berupa layanan helpdesk atau tim teknis yang dapat membantu mengatasi masalah teknis saat 

guru mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran guru. 
Perlunya guru memiliki akses yang memadai ke perangkat keras (seperti komputer atau 

tablet) dan koneksi internet yang stabil (Aini et al., 2020). Jika diperlukan, sekolah atau 
pemerintah dapat mempertimbangkan program subsidi atau bantuan untuk memastikan akses 

ini. pengembangan kurikulum digital yang sesuai dengan mata pelajaran dan tingkat pendidikan 

(Dr. Preeti Oza, 2021). Dukung guru dalam merancang dan mengimplementasikan materi 
pembelajaran digital yang menarik dan efektif (Andriani et al., 2021). Fasilitasi kolaborasi antar 
guru untuk berbagi pengalaman dan sumber daya terkait teknologi. Jaringan seperti ini dapat 
membantu guru saling mendukung dan belajar satu sama lain (Azzajjad et al., 2023). 

Guru membutuhkan berbagai jenis teknologi untuk mendukung pengajaran guru dalam 
era digital (Annis Kandriasari et al., 2023). Komputer atau laptop adalah perangkat dasar yang 
dibutuhkan guru untuk mengakses sumber daya pembelajaran online, merancang materi 
pembelajaran, mengelola catatan, dan berkomunikasi dengan siswa dan rekan guru (Hariyadi 
& Azzajjad, 2022). Ponsel pintar atau tablet dapat digunakan untuk mengakses sumber daya 
pendidikan online, mengambil catatan, dan mengelola jadwal (Hackett et al., 2023). Guru juga 
dapat berguna dalam membuat video pembelajaran atau konten multimedia (Fauzi et al., 
2023). Koneksi internet yang cepat dan stabil sangat penting untuk mengakses sumber daya 
online (Banihashem et al., 2022), berkomunikasi dengan siswa, dan melakukan penelitian. 
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Gambar 1 
Dena Lokasi PT Tim Pengabdian ke Lokasi Mitra (SD Negeri 9 Mamboro) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jarak lokasi Perguruan Tinggi Tim Pengabdian ke lokasi mitra (SD Negeri 9 Mamboro) 
adalah 11 Km. lokasi mitra yang berada di Jalan  Manthilayo, Mamboro, Kec. Palu Utara, Kota 

Palu, Sulawesi Tengah. Semangat seorang guru untuk mengikuti pelatihan ICT (Information and 
Communication Technology) adalah langkah positif yang dapat meningkatkan kualitas 
pengajaran dan membantu siswa dalam menghadapi dunia digital. Tim pengabdian melakukan 
identifikasi kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran, Semangat dan 
komitmen untuk terus belajar dalam bidang ICT adalah kualitas yang sangat berharga bagi 
seorang guru. 
 Hasil penelurusan analisis kebutuhan diperoleh : 1) lebih dari 50% guru SD Negeri 9 
Mamboro belum optimal memiliki keterampilan teknologi yang cukup untuk menggunakan 
perangkat lunak, aplikasi, atau perangkat keras yang digunakan dalam pembelajaran online 
atau dalam pengajaran yang menggunakan teknologi. 2) Guru SD Negeri 9 Mamboro masih 
kesulitan mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan pembelajaran sehari -hari. 3) 
Guru SD Negeri 9 Mamboro masih membutuhkan pelatihan yang memadai dalam penggunaan 
teknologi dalam pengajaran. Ini dapat menyulitkan guru untuk mengadopsi teknologi dengan 
efektif. 
 Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, tim pengabdian menawarkan solusi pelatihan 
ICT kepada guru memiliki kesempatan besar untuk membantu guru mengatasi tantangan 

teknologi dalam pengajaran guru. Beberapa alasan mengapa solusi pelatihan ICT dapat sangat 
bermanfaat adalah: 1) Pelatihan ICT akan membantu guru mengembangkan keterampilan 

teknologi yang diperlukan untuk mengatasi masalah dan tantangan yang guru hadapi dalam 
pengajaran dengan teknologi. 2) Melalui pelatihan ICT yang efektif, guru dapat mening katkan 

kualitas pengajaran guru. Guru dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran guru 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. 3) 

Pelatihan ICT mempersiapkan guru untuk mengajar dalam dunia yang semakin tergantung pada 
teknologi. Ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan untuk masa 

depan. 
 

Metode 
Pengabdian pelatihan ICT bagi guru dapat dijalankan dengan berbagai metode yang bervariasi 

sesuai dengan kebutuhan dan sumber daya yang tersedia. Pelatihan tatap muka, Metode ini 
melibatkan sesi pelatihan langsung di mana seorang instruktur atau fasilitator memberikan 

pelatihan kepada guru secara langsung. Pelatihan ICT bagi guru secara tatap muka adalah 
pendekatan yang berharga untuk memberikan pelatihan yang lebih interaktif dan mendalam 

(Izzah & Lubis, 2021).  
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Kecenderungan sebagian besar pengajar masih memiliki kesenjangan dalam hal literasi 

digital dan kemahiran teknologi adalah bagian dari teori kesenjangan (GAP). Akibatnya, 
terdapat kesenjangan antara kemajuan teknologi pendidikan yang cepat dan penggabungannya 

ke dalam pengajaran di kelas, yang menghambat penggunaan materi pembelajaran berbasis 
TIK secara efisien di kelas (Hunduma & Seyoum, 2023). Diperlukan lebih banyak upaya untuk 

mendidik para pendidik tentang kemungkinan dan keuntungan teknologi dalam meningkatkan 
prestasi siswa (Fernández-Gutiérrez et al., 2020). Fenomena kesenjangan (GAP) meliputi: 

Beberapa sekolah atau guru menghadapi kendala akses terhadap teknologi atau kurangnya 
sumber daya yang memadai, sehingga menciptakan ketimpangan dalam penggunaan teknologi 

di berbagai lingkungan pendidikan. Terlepas dari kemajuan teknologi pendidikan, fenomena 
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis TIK di ruang kelas menciptakan 
kesenjangan antara potensi teknologi dan implementasinya dalam pembelajaran sehari -
hari.Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diikuti dalam menyusun pelatihan ICT guru 
secara tatap muka: 

 
Gambar 2 

Tahapan Pelaksanaan pelatihan 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 
Setelah pelatihan ICT bagi guru selesai, tim pengabdian dapat melakukan berbagai 

tindakan untuk memastikan kelanjutan dukungan dan penerapan efektif dari keterampilan 
yang telah diajarkan. Tim Pengabdian melakukan evaluasi pelatihan untuk mendapatkan 
umpan balik dari peserta pelatihan dan instruktur. Pertimbangkan apa yang berhasil dan apa 
yang perlu diperbaiki dalam pelatihan. pemantauan untuk melihat sejauh mana guru telah 
mengimplementasikan keterampilan yang guru pelajari dalam pengajaran guru. Ini dapa t 
melibatkan observasi kelas atau survei kepada siswa dan guru. sesi diskusi refleksi di mana guru 
dapat berbagi pengalaman guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran (Hartono 
et al., 2018). Ini memungkinkan guru untuk belajar satu sama lain dan mendiskusikan strategi 
yang berhasil. konsultasi individu kepada guru yang memerlukan bantuan tambahan atau 
memiliki pertanyaan spesifik tentang penggunaan teknologi dalam pengajaran guru.  

 
Hasi l  dan Pembahasan 
Permasalahan yang mengemuka sebelum peleksanaan kegiatan PkM adalah beberapa pengajar 

di SDN 9 Mamboro kesulitan dalam hal motivasi, dan yang lainnya kurang percaya diri dalam 

menerapkan teknologi pembelajaran. Kurangnya pemahaman di antara para pengajar tentang 
manfaat sebenarnya dari mengadopsi media pembelajaran berbasis TIK, baik dari segi 

peningkatan hasil belajar siswa maupun pengembangan keterampilan digital mereka, dapat 

Identifikasi Tujuan 

Pelatihan 
Penyelenggaraan Sesi 

Pelatihan 
Evaluasi Kemajuan Guru 

Memnentukan tujuan 

utama dari pelatihan ICT, 

Tujuan ini harus spesifik 

dan terkait dengan 

kebutuhan guru. 

sesi pelatihan yang mencakup 

presentasi, demonstrasi, dan 

sesi praktik langsung. Pastikan 

bahwa guru memiliki akses 

langsung ke perangkat dan 

perangkat lunak yang 

diperlukan untuk 

mempraktikkan keterampilan 

yang guru pelajari. 

Setelah sesi pelatihan, 

Tim Pengabdian 

melakukan evaluasi 

terhadap kemajuan guru.  

Mencakup ujian, tugas, 

atau observasi dalam 

situasi pengajaran nyata. 
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menjadi hambatan yang signifikan dalam penerapan teknik pembelajaran berbasis TIK yang 
baru. Hasil analisis kebutuhan pelatihan ICT bagi guru akan sangat tergantung pada konteks dan 
tantangan yang dihadapi oleh guru serta tujuan yang ingin dicapai dalam pelatihan (Annis 
Kandriasari et al., 2023). Ada kemungkinan bahwa sistem pendidikan tidak selalu memasukkan 
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya. Penilaian tentang seberapa baik layanan 
sebelumnya meningkatkan pemahaman instruktur tentang teknologi pendidikan masih kurang 
(Fernández-Batanero et al., 2022). Untuk mengevaluasi pencapaian dan area potensial untuk 
pengembangan, diperlukan evaluasi menyeluruh. Dengan mengidentifikasi kesenjangan ini, 
proyek-proyek pengabdian masyarakat dengan judul ini dapat berkonsentrasi untuk 
menyelesaikan masalah-masalah ini dan secara signifikan meningkatkan pemahaman para 
pengajar dan siswa tentang teknologi pendidikan. Hasil penelurusan diperoleh informasi masih 
ada guru yang  membutuhkan pelatihan dasar dalam penggunaan perangkat keras dan 
perangkat lunak komputer. Guru memerlukan pelatihan tentang bagaimana mengoperasikan 

komputer, perangkat tablet, atau perangkat cerdas (Hindi et al., 2021). Namun secara umum 
Guru membutuhkan pengembangan keterampilan dalam mengintegrasikan teknologi dalam 

kurikulum dan pengajaran sehari-hari guru. Ini termasuk cara menggunakan perangkat lunak 
pembelajaran, aplikasi, dan platform pembelajaran online (Fauzi Yusa Rahman et al., 2021). 
Adapun hasil analisis kebutuhan diperoleh: 

Gambar 3 
Analisis kebutuhan Pelatihan ICT Berbasis media pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

Penguasaan ICT (Information and Communication Technology) bagi guru SD Negeri 9 
Mamboro menjadi tujuan utama pada kegiatan pengabdian. Data penguasaan teknologi 

diperoleh data diatas 50% guru masih memerlukan pelatihan ICT berbasis media pembelajaran. 
Kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum dan metode pengajaran 

sehingga teknologi tidak hanya menjadi tambahan, tetapi bagian integral dari pengajaran 
(Oktariani et al., 2020). Sebagai tantangan Guru harus dapat menggunakan teknologi untuk 

menciptakan konten pembelajaran yang menarik, seperti video pembelajaran, presentasi 
multimedia, dan proyek digital (Shariat Ullah et al., 2022). 

Penguasaan ICT (Information and Communication Technology) bagi guru memiliki 
banyak manfaat, baik bagi guru sendiri maupun bagi siswa dan proses pembelajaran (Ouyang 

et al., 2023). Dengan ICT, guru dapat lebih mudah menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan individual siswa (Yusuf et al., 2022). Guru dapat menggunakan perangkat lunak 

pembelajaran adaptif atau platform pembelajaran online yang memungkinkan siswa belajar 
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Cukup Baik
48%

Kurang Baik
16%

Penguasaan Teknologi Komputer 
(Seperti Teks, Grafis, Gambar, 
Photo, Video Dan Lain-lain)
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dalam kecepatan guru sendiri (Lima et al., 2020). Guru yang mahir dalam menggunakan 

teknologi dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif 
(Ahmar et al., 2023). Guru dapat menggabungkan sumber daya digital, video pembelajaran, 

dan alat interaktif untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik (Ainscow, 
2020). 

Guru yang mahir dalam ICT dapat mengakses sumber daya pendidikan online yang 
berlimpah, termasuk video, simulasi, modul pembelajaran interaktif, dan materi pendidikan 

digital lainnya yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Penguasaan ICT 
memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi dan pemantauan kemajuan siswa dengan lebih 

baik. Guru dapat menggunakan alat digital untuk membuat ujian, melacak kemajuan, dan 
memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu. Kondisi SD Negeri 9 mamboro sangat relevan 
dalam mengaplikasikan pelatihan ICT berbasis media pembelajaran. Kondisi sekolah yang masih 
membutuhkan pelatihan ICT dapat sangat bervariasi, tergantung pada sumber daya, tingkat 
penguasaan teknologi saat ini, dan tujuan pendidikan. 

Bahan renungan bagi Tim Pengabdian dan Mitra adalah perlunya mengakselerasi 
tingkat penguasaan ICT bagi guru, dengan pertimbangan Sekolah yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap perangkat keras, perangkat lunak, atau koneksi internet mungkin memerlukan 
pelatihan untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada. Jika sebagian besar guru 

di sekolah tersebut belum mahir dalam menggunakan teknologi atau merasa tidak nyaman 
dalam mengintegrasikannya dalam pengajaran guru, pelatihan dapat menjadi prioritas. Jika 

sekolah menggunakan teknologi, tetapi penggunaannya tidak efektif atau hanya digunakan 
sebagai alat tambahan tanpa dampak yang signifikan pada pembelajaran siswa, maka pelatihan 

untuk meningkatkan integrasi teknologi dalam pengajaran bisa sangat berguna.  
Antusiasme peserta pelatihan mengikuti kegiatan, Pelatihan berbasis ICT (Information 

and Communication Technology) memiliki berbagai keunggulan yang membuatnya menjadi 
pilihan yang menarik dalam dunia pendidikan dan pelatihan. Pelatihan berbasis ICT menyajikan 

konten dalam bentuk multimedia interaktif, seperti video, simulasi, dan kuis interaktif. Ini dapat 
membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Pelatihan berbasis ICT mendorong 

pembelajaran mandiri. Peserta pelatihan dapat belajar dengan kecepatan guru sendiri dan 

kembali ke materi yang sulit jika diperlukan. 
Gambar 4 

Pelatihan ICT Berbasis Media pembelajaran 
 

 
 
 
 
 
 

 
Evaluasi hasil pelatihan ICT bagi guru adalah langkah penting untuk menilai efektivitas 

pelatihan dan menentukan apakah tujuan pelatihan telah tercapai. Evaluasi ini dapat 
membantu sekolah atau institusi pendidikan untuk memahami sejauh mana guru telah 
meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan teknologi dan apakah guru telah 
mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran. Evaluasi dimulai dengan pengukuran kemajuan 

individu setiap guru yang mengikuti pelatihan. Ini dapat mencakup ujian atau tugas yang 

mengukur pemahaman guru tentang konsep-konsep dan keterampilan yang diajarkan dalam 
pelatihan. Selain mengukur pemahaman teoritis, penting juga untuk memantau bagaimana 

guru menerapkan apa yang guru pelajari dalam pengajaran guru. Ini dapat dilakukan melalui 
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observasi kelas atau penilaian berbasis kinerja. Selain mengukur dampak pada guru, evaluasi 
juga dapat mencakup penilaian terhadap kualitas materi pelatihan, metode pengajaran, dan 
dukungan yang diberikan kepada guru. Analisis semua data yang dikumpulkan untuk menilai 
apakah pelatihan mencapai tujuannya, apakah ada tren positif dalam penggunaan teknologi 
oleh guru, dan apakah ada area yang perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil evaluasi, identifikasi 
langkah-langkah tindak lanjut yang perlu diambil. Ini bisa berupa pelatihan tambahan, 
dukungan individu, atau perubahan dalam pendekatan pelatihan. 

 
Tabel 1 

Analisis Kemampuan ICT Guru SD Negeri 9 Mamboro  

Klasifikasi  

Kemampuan ICT Guru 

Sebelum Pelatihan  Sesudah Pelatihan 

Frekuensi 

Persentase 

(%) Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Baik 7 28 23 92 
Baik 2 8 2 8 
Cukup Baik 12 48 0 0 
Kurang Baik 4 16 0 0 

 
Analisis data kemampuan ICT Guru mengungkap sejauh mana keterampilan guru dalam 

menggunakan teknologi meningkat setelah mengikuti pelatihan ICT, menunjukkan sejauh mana 
guru telah berhasil mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran guru. Apakah guru secara 
aktif menggunakan teknologi dalam pembelajaran sehari-hari? Apakah ada peningkatan dalam 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran siswa?. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi 
terjadi peningkatan kemampuan ICT guru SD Negeri 9 Mamboro setelah pelatihan, hal ini 
ditunjukkan dengan persentase sesudah pelatihan dengan kategori sangat baik sebesar 92%.  

Data mencakup persepsi dan pandangan guru tentang pelatihan ICT. Data dapat 
mengidentifikasi keterampilan teknologi tertentu yang telah ditingkatkan oleh guru, seperti 
kemampuan membuat konten digital, penggunaan platform pembelajaran online, atau 
keterampilan evaluasi digital. Data juga dapat mengidentifikasi kesulitan atau tantangan yang 
dihadapi guru dalam mengintegrasikan teknologi, Hasil analisis dapat menghasilkan 

rekomendasi untuk perbaikan dalam program pelatihan ICT. 
Berdasarkan hasil pelatihan maka rekomendasi bagi SD Negeri 9 Mamboro adalah 

Setelah pelatihan, penting untuk menyediakan dukungan lanjutan kepada guru. Ini dapat 
berupa sesi konsultasi individu atau kelompok, di mana guru dapat mengajukan pertanyaan, 

berbagi pengalaman, dan mendapatkan bantuan dalam mengatasi kendala yang mungkin guru 
hadapi dalam penggunaan teknologi. evaluasi penggunaan teknologi oleh guru dalam 

pengajaran guru. Ini dapat mencakup observasi kelas untuk melihat sejauh mana teknologi 
digunakan, serta pengukuran kemajuan siswa. Data ini dapat membantu dalam mengevaluasi 

dampak penggunaan teknologi. Guru dapat mendapatkan manfaat dari bimbingan pengajaran 
yang difokuskan pada penggunaan teknologi. Ini dapat membantu guru mengembangkan 

strategi pengajaran yang lebih efektif dengan memanfaatkan alat-alat digital (Bansal, 2021). 
guru memiliki akses yang memadai ke sumber daya dan perangkat teknologi yang diperlukan 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran (Duha Khalid Abdul-Rahman Al-Malah et 
al., 2023). Hal ini dapat mencakup perangkat keras dan perangkat lunak, serta akses ke koneksi 

internet yang stabil.  
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Simpulan 

Pelatihan ICT memberikan guru kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi dengan lebih efektif dalam pembelajaran. 

Pelatihan ICT membantu guru meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan 
perangkat keras, perangkat lunak, dan aplikasi pendidikan yang relevan. Guru dapat 

mengintegrasikan teknologi dengan lebih baik dalam pengajaran guru, sehingga meningkatkan 
interaktivitas dan kualitas pembelajaran. Adapun hasil pelatihan diperoleh data terdapat 

peningkatan penguasaan ICT berbasis media pembelajaran yakni  92% guru telah mampu 
mengintegrasikan media pembelajaran menggunakan ICT secara teoritis maupun praktek 

langsung. 
  
Ucapan Terima Kasih  
Terima kasih atas kesempatan dan peluang yang diberikan oleh stakeholder SD negeri 9 
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